ABSTRAK

Diabetes Melitus adalah masalah utama kesehatan yang dapat menimbulkan
komplikasi yang cukup serius. Sebanyak 60-80% kasus DM dengan ulkus/gangren
sering disertai infeksi. Pemberian antibiotik secara empiris yang tepat sangat
berpengaruh pada proses penyembuhan ulkus/gangren. Tujuan penelitian ini adalah
melihat penggunaan antibiotik pada pasien diabetes melitus tipe 2 dengan komplikasi
ulkus/gangren di Instalasi Rawat Inap RSAL Dr. Mintohardjo Jakarta pada periode
Januari-Desember 2017. Penelitian ini dilakukan secara retrospektif dengan metode
random sampling di bagian Rekam Medik RSAL Dr. Mintohardjo Jakarta. Hasil
penelitian dari 35 pasien DM dengan ulkus diketahui bahwa jenis pasien dengan jenis
kelamin laki-laki 57,14% dan 42,86% pasien perempuan dengan distribusi usia
sebesar 45 — 64 tahun 63,64% dan lama perawatan terbesar dalam rentang 1-7 hari
85,71%. Antibiotik empiris yang diberikan pada pasien DM dengan ulkus secara
tunggal terbanyak adalah sefiriakson 22,86%, dan kombinasi terbanyak adalah
seftriakson + metronidazol 45,71%. Dan hasil penelitian dari 43 pasien DM dengan
gangren diketahui jenis pasien dengan jenis kelamin laki-laki 25,58% dan 74,42%
pasien perempuan dengan distribusi usia sebesar 45 — 64 tahun 57,78% dan lama
perawatan terbesar dalam rentang 1-7 hari 79,06%. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa antibiotik pada pasien DM dengan gangren tunggal terbanyak adalah
seftriakson 39,52%, dan kombinasi terbanyak adalah seftriakson + metronidazol
46,50%.
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